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ABSTRACT 

 

 Decreased of cognitive function can be caused by age and education 

level, so it can be said elderly become one of group susceptible to cognitive 

dysfunction. This impaired cognitive function can be slowed down by performing 

routine activities that are capable of maintaining brain performance functions, 

one of them by reading. Qur'an can be used as a medium for reading because in 

addition to affect cognitive function, Qur'an can also provide tranquility in a 

person. Therefore, research needs to be done to know the correlation between 

both of it.  

 This research aims to determine the relationship between the habits of 

reading Qur'an with cognitive function in elderly at Posyandu Lansia Menur 

Padokan Lor Tirtonirmolo Kasihan Bantul Yogyakarta. 

 The research used cross sectional design. Sampling technique used 

purposive sampling. The number of sample are 96 elderly. Data was collected 

using questionnaires. Data analyzed using spearman rank with significant p value 

<0.05 and contingency coefficient with 90% degree of trust. 

 Bivariate analysis shows that there is correlation between the habits of 

reading Qur'an with cognitive function in elderly (p <0.05) there are routine 

started reading (p = 0,008), intensity (p = 0.001), duration (p = 0.001), and 

frequency of reading (p = 0.001), but there is no significant relation between 

cognitive function of the elderly with time of reading Qur'an with p value = 0.805 

(p >0.05). 

 Elderly are expected to be more active in Posyandu Lansia activities, 

such as reading Qur’an to improve spirituality and cognitive function.. 
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INTISARI 

 

Penurunan fungsi kognitif dapat disebabkan oleh faktor usia dan tingkat 

pendidikan, sehingga dapat dikatakan bahwa lansia menjadi salah satu kelompok 

yang rentan terhadap gangguan fungsi kognitif. Gangguan fungsi kognitif ini 

dapat diperlambat prosesnya dengan melakukan aktivitas rutin yang mampu 

mempertahankan fungsi kinerja otak, salah satunya dengan membaca. Al-Qur’an 

dapat dijadikan sebagai media untuk membaca karena selain dapat mempengaruhi 

fungsi kognitif, Al-Qur’an juga dapat memberikan ketenangan dalam diri 

seseorang. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk melihat hubungan 

diantara keduanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan 

membaca Al-Qur’an dengan fungsi kognitif pada lansia di Posyandu Lansia 

Menur Padokan Lor Tirtonirmolo Kasihan Bantul Yogyakarta. 

Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian 

berjumlah 96 lansia. Pengambilan data menggunakan kuesioner. Analisis data 

menggunakan spearman rank dengan nilai signifikan p <0.05 dan koefisien 

kotingensi dengan derajat kepercayaan 90%. 

Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan 

membaca Al-Qur’an dengan fungsi kognitif pada lansia (p <0.05) yaitu terkait 

awal rutin mulai membaca (p=0.008), intensitas (p=0.001), durasi (p=0.001), dan 

frekuensi membaca (p= 0.001), namun tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara fungsi kognitif lansia dengan waktu membaca Al-Qur’an dengan nilai p = 

0.805 (p >0.05), 

Lansia diharapkan untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan posyandu 

lansia, salah satunya pengajian untuk meningkatkan spiritualitas dan 

mempertahankan fungsi kognitif. 

 

Kata kunci:  Kebiasaan membaca Al-Qur’an, Lansia, Fungsi kognitif 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan program kesehatan 

di suatu negara, salah satu faktor 

penentunya adalah angka usia 

harapan hidup (UHH). UHH 

Indonesia mencapai 70,59 pada 

tahun 2014 dan mengalami 

peningkatan pada tahun 2015 yaitu 

mencapai 70,84 (BPS, 2016). 

Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta memiliki indeks angka 

UHH tertinggi di Indonesia. Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 

salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki penduduk lansia di atas 60 

tahun dengan indeks angka UHH 

yang tinggi mencapai 74,68. 

Kabupaten Bantul menjadi salah satu 

kabupaten di Provinsi DIY yang 

mengalami peningkatan jumlah 

lansia tiap tahunnya dengan angka 

UHH mencapai 73,44 pada tahun 

2015 (BPS DIY, 2016). Peningkatan 

UHH itu sendiri mempengaruhi 

peningkatan kebutuhan pelayanan 

kesehatan bagi kelompok lansia.  

Pemerintah Indonesia memiliki 

peraturan terkait upaya pemeliharaan 

kesehatan pada kelompok lansia. 

Dalam Undang-undang No. 36 

Tahun 2009 tentang kesehatan, 

mengatur terkait upaya pemeliharaan 

kesehatan bagi lansia yang harus 

ditujukan untuk menjaga agar lansia 

tetap hidup sehat dan produktif, baik 

secara sosial maupun ekonomis. 

Salah satu penyakit yang sering 

mengganggu kesehatan kelompok 

lansia ini adalah penurunan fungsi 

kognitif. (Depkes RI, 2015). Dalam 

penelitiannya, Sundariyati, dkk 

(2014) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang menyebabkan penurunan 

fungsi kognitif adalah usia dan 

tingkat pendidikan, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kelompok lansia 

memang rentan terhadap gangguan 

fungsi kognitif. Gangguan kognitif 

inilah yang menyebabkan lansia akan 

mengalami ketidakmampuan dalam 

menjalani aktivitasnya sehari-hari. 

Mini Mental Examination 

(MMSE) merupakan salah satu alat 

yang digunakan sebagai skrining 

terhadap gangguan kognitif pada 

komunitas lansia, di rumah sakit, 

maupun institusi (Sangkereng, 2014). 

MMSE adalah alat ukur yang sangat 

singkat, mudah, dan hanya 
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dibutuhkan waktu sekitar 10 menit 

dalam pelaksanaannya. 

Fungsi kognitif merupakan 

kemampuan seseorang dalam 

melakukan atensi, registrasi, memori, 

kalkulasi, mengingat kembali, 

bahasa, pertimbangan, membaca dan 

menulis serta kemampuan 

visuospasial (Sauderajen, 2010). 

Perubahan fungsi kognitif yang 

terjadi pada lansia memiliki kaitan 

yang erat dengan adanya perubahan 

fisik, status kesehatan, keturunan 

(hereditas), tingkat pendidikan, 

lingkungan, nutrisi, dan tingkat 

spiritual. Handayani, dkk (2013) 

melakukan penelitian terkait aktivitas 

spiritual yang berhubungan dengan 

fungsi kognitif yang dilakukan 

selama 2 bulan, didapatkan hasil 

bahwa melakukan aktivitas yang 

memaksimalkan daya kerja otak 

yang salah satunya dengan aktivitas 

spiritual seperti membaca Al-Qur’an, 

kajian wisata rohani, shalat sunnah, 

shalat wajib, dan dzikir berjamaah 

secara rutin, mampu memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan 

fungsi kognitif pada lansia. Faktor-

faktor yang menurut Rasmun (2001) 

dapat mempengaruhi fungsi kognitif 

dan mental adalah faktor biologis, 

faktor psikologis, faktor fisiologis 

dan faktor spiritual. Dalam hal ini, 

spritual memiliki sifat yang lebih 

mengacu pada hal yang bersifat 

kerohanian atau kejiwaan. Spiritual 

berperan sebagai sumber dukungan 

bagi seseorang yang mengalami 

kelemahan untuk membangkitkan 

semangat dalam mencapai 

kesejahteraan. 

Membaca menjadi salah satu 

kebiasaan yang dapat dilakukan 

kapanpun dan dimanapun. Raya 

(2008), kebiasaan membaca Al-

Qur’an merupakan kegiatan yang 

telah dilakukan secara berkala dan 

berkesinambungan dengan membaca 

Al-Qur’an itu sendiri. Kebiasaan 

membaca Al-Qur’an yang dilakukan 

sehari-hari oleh pada lansia, mampu 

mencerminkan sikap positif yang 

merupakan upaya untuk 

mendekatkan diri kepada Allah 

SWT, baik dengan membaca Al-

Qur’an secara langsung setelah 

shalat maupun membaca amalan-

amalan yang dihafal oleh lansia 

dalam bentuk surat pendek yang 

terdapat dalam Al-Qur’an (Nasution 

2009). Dengan memiliki kebiasaan 
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rutin membaca Al-Qur’an yang 

dilakukan secara berulang-ulang, 

dapat melatih daya ingat lansia 

(Nova, 2012). 

Perlu dilakukan aktivitas yang 

mampu mendukung proses kinerja 

otak pada lansia. Kemampuan lansia 

dalam belajar dan mengingat dapat 

dipertahankan seperti semula apabila 

diberikan perhatian khusus yaitu 

berupa aktivitas yang 

memaksimalkan kinerja otak 

(Bastable, 2002). Salah satu aktivitas 

yang dapat dilakukan untuk 

memaksimalkan kinerja otak adalah 

dengan membaca Al-Qur’an. 

Membaca Al-Qur’an mampu 

menghantarkan getaran-getaran suara 

yang diterima oleh telinga yang 

kemudian mengalir masuk ke dalam 

sel otak, setelah masuk ke dalam sel 

otak tersebut lalu akan memberikan 

efek pada medan elektronik yang 

sebelumnya telah berada dalam sel 

dan akhirnya sel-sel pun memberikan 

respon terhadap medan-medan 

elektronik tersebut dan mengimbangi 

getaran yang diberikan (Haeroni, 

2014). Perubahan getaran tersebut 

kemudian dapat ditemukan dan 

dipahami setelah mengalami 

pengalaman yang panjang dan secara 

berulang-ulang (Al-Kaheel, 2012). 

Penelitian ini ditujukan untuk 

mengetahui hubungan antara 

kegiatan spiritual kebiasaan 

membaca Al-Qur’an dengan fungsi 

kognitif pada klien usia lanjut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

desain cross sectional. Jenis 

penelitian ini bersifat deskriptif 

kuantitatif, di mana metode 

kuantitatif digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel yang 

digunakan purposive sampling dan 

dalam pengumpulan datanya 

menggunakan instrumen penelitian 

yang berupa kuesioner terkait 

kebiasaan membaca Al-Qur’an dan 

MMSE. Penelitian ini dilakukan di 

Posyandu Lansia Menur Padokan 

Lor Tirtonirmolo Kasihan Bantul 

Yogyakarta pada bulan April–Juli 

2017. 

 Subyek yang digunakan pada 

penelitian ini adalah para lansia yang 

berada di Posyandu Lansia Menur, 

Padokan Lor, Tirtonirmolo, Kasihan 

Bantul, Yogyakarta. Subyek 
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penelitian yang dipilih memiliki 

kriteria inklusi yaitu berusia ≥ 60 

tahun, beragama Islam, tidak 

mengalami gangguan jiwa dan yang 

tidak mengalami penyakit neurologi 

maupun cerebrovascular (stroke), 

ersedia menjadi responden, dan 

kooperatif. Sedangkan kriteria 

eklsusinya adalah tidak dapat 

membaca Al-Qur’an, pada saat akan 

dilakukan penelitian mengalami 

gangguan jiwa dan yang tidak 

mengalami penyakit neurologi 

maupun cerebrovascular (stroke), 

dan ketika sudah bersedia menjadi 

responden, menjadi tidak kooperatif 

atau berhalangan menjadi responden. 

Pemilihan responden yang dapat 

membaca Al-Qur’an dilakukan 

secara manual yaitu dengan 

mengikuti kegiatan pengajian 

ataupun mendatangi lansia secara 

langsung untuk menanyakan berapa 

jumlah lansia dan lansia mana saja 

yang dapat membaca Al-Qur’an. 

Subyek yang sesuai dengan kriteria 

inklusi dan eklus kemudian mengisi 

lembaran informed consent. Subyek 

yang menyetujui untuk menjadi 

responden kemudian mengisi lembar 

kuesioner data demografi dan 

kebiasaan membaca Al-Qur’an, lalu 

dilanjutkan dengan mengukur fungsi 

kognitif dengan menggunakan 

MMSE. 

 Setelah dilakukan proses 

pengumpulan data, pengolahan data 

primer pun dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 22 dari 

hasil pengisian lembar kuesioner dan 

pemeriksaan fungsi kognitif dengan 

MMSE. Analisa data berupa 

univariat dan bivariate. Pada analisa 

bivariat menggunakan Spearman 

Correlation dengan derajat 

kepercayaan 90% yang digunakan 

untuk melihat variabel dependen dan 

variabel independen dengan skala 

kategori (ordinal dan ordinal). 

Kemaknaan dapat dilihat  pada 

perhitungan statistik dengan nilai 

p<α (0,05), maka terdapat hubungan 

yang bermakna antara variabel 

dependen dengan variabel 

independen dan apabila p>α (0,05) 

maka tidak ada hubungan yang 

bermakna antara variabel dependen 

dengan variabel independen dan 

menggunakan uji koefisien 

kontingensi dengan derajat 

kepercayaan 90% yang digunakan 

untuk melihat variabel dependen dan 
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variabel independen dengan skala 

kategori (ordinal dan nominal). 

Untuk melihat kemaknaan, pada 

perhitungan statistik dengan nilai 

p<α (0,05), maka terdapat hubungan 

yang bermakna antara variabel 

dependen dengan variabel 

independen dan apabila p>α (0,05) 

maka tidak ada hubungan yang 

bermakna antara variabel dependen 

dengan variabel independen. Hasil 

penelitian disampaikan dalam bentuk 

tabel dan pembahasan. 

 Variabel yang diteliti adalah 

hubungan riwayat awal rutin 

membaca Al-Qur’an dengan fungsi 

kognitif pada lansia, hubungan 

intensitas membaca Al-Qur’an 

dengan fungsi kognitif pada lansia, 

hubungan durasi membaca Al-

Qur’an dengan fungsi kognitif pada 

lansia, hubungan frekuensi membaca 

Al-Qur’an dengan fungsi kognitif 

pada lansia, dan hubungan waktu 

membaca Al-Qur’an dengan fungsi 

kognitif pada lansia. 

 

HASIL PENELITIAN 

 Jumlah sampel yang sesuai 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi 

berjumlah 96 orang lansia yang 

berada di Posyandu Lansia Menur. 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi 

Hubungan Riwayat Awal Rutin 

Membaca Al-Qur’an dengan 

Fungsi Kognitif pada Lansia di 

Posyandu Lansia Menur Tahun 

2017 

Riwayat 

Awal 

Rutin 

MMSE r Nilai 

p N 

F (%) 

R 

F (%) 

S 

F (%) 

B 

F (%) 

Anak 11 

(84.6) 

1 (7.7) 1 (7.7) 0 0.27 0.008 

Remaja 17 

(81.0) 

3 

(14.3) 

1 (4,8) 0 

Dewasa 35 

(83.3) 

6 

(14.3) 

1 (2.4) 0 

Lansia 9 

(45.0) 

6 

(30.0) 

7 (7.3) 1 (5.0) 

Total 
72 

(75.0) 

16 

(16.7) 
7 (7.3) 1 (1.0) 

 

 

Tabel 4.5 yang merupakan 

distribusi frekuensi hubungan 

riwayat awal rutin membaca Al-

Qur’an dengan fungsi kognitif pada 

lansia, didapatkan hasil bahwa 

responden yang semenjak dewasa 

sudah rutin membaca Al-Qur’an 

yaitu sebanyak 35 orang (83.3 %) 

tidak mengalami gangguan kognitif 

(normal). Pada uji korelasi Spearman 

didapatkan hasil bahwa nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0.270 

yang artinya kedua variabel 

dependen dan independen tersebut 

menunjukkan korelasi positif dengan 

kekuatan korelasi lemah. Kemudian 

juga diperoleh nilai p yaitu sebesar 
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0.008 (p <0.05) yang menunjukkan 

bahwa korelasi antara kedua variabel 

dependen dan independen tersebut 

bermakna. 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi 

Hubungan Intensitas Membaca Al-

Qur’an dengan Fungsi Kognitif 

pada Lansia di Posyandu Lansia 

Menur Tahun 2017 

Intensitas 

MMSE r Nilai 

p N 

F (%) 

R 

F (%) 

S 

F (%) 

B 

F (%) 

Selalu 52 

(91.2) 
4 (7.0) 1 (1,8) 0 

0.545 0.001 

Sering 19 

(67.9) 

7 

(25.0) 
2 (7.1) 0 

Kadang 1 

(12.5) 

5 

(62.5) 

2 

(25.0) 
0 

Jarang 
0 0 

2 

(66.7) 

1 

(33.3) 

Total 
72 

(75.0) 

16 

(16.7) 
7 (7.3) 1 (1.0) 

 

 

Tabel 4.6 yang merupakan 

distribusi frekuensi hubungan 

intensitas membaca Al-Qur’an 

dengan fungsi kognitif pada lansia, 

didapatkan hasil bahwa responden 

yang selalu membaca Al-Qur’an 

yaitu sebanyak 52 orang (91.2 %) 

tidak mengalami gangguan kognitif 

(normal). Pada uji korelasi Spearman 

didapatkan hasil bahwa nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0.545 

yang artinya kedua variabel 

dependen dan independen tersebut 

menunjukkan korelasi positif dengan 

kekuatan korelasi sedang. Kemudian 

juga diperoleh nilai p yaitu sebesar 

0.001 (p <0.05) yang menunjukkan 

bahwa korelasi antara kedua variabel 

dependen dan independen tersebut 

bermakna. 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi 

Hubungan Durasi Membaca Al-

Qur’an dengan Fungsi Kognitif 

pada Lansia di Posyandu Lansia 

Menur Tahun 2017 

Durasi 

MMSE r Nilai 

p N 

F (%) 

R 

F (%) 

S 

F (%) 

B 

F (%) 

5 menit 0 1 

(20.0) 

3 

(60.0) 

1 

(20.0) 

-0.725 0.001 

10 menit 0 10 

(71.4) 

4 

(28.6) 

0 

15 menit 27 

(87.1) 

4 

(12.9) 

0 0 

>15 menit 45 

(97.8) 

1 (2.2) 0 0 

Total 
72 

(75.0) 

16 

(16.7) 
7 (7.3) 1 (1.0) 

 

 

Tabel 4.7 yang merupakan 

distribusi frekuensi durasi membaca 

Al-Qur’an dengan fungsi kognitif 

pada lansia, didapatkan hasil bahwa 

responden yang membaca Al-Qur’an 

lebih dari 15 menit yaitu sebanyak 

45 orang (97.8 %) tidak mengalami 

gangguan kognitif (normal). Pada uji 

korelasi Spearman didapatkan hasil 

bahwa nilai koefisien korelasi (r) 

sebesar -0.725 yang artinya kedua 

variabel dependen dan independen 

tersebut menunjukkan korelasi 

negatif dengan kekuatan korelasi 

kuat. Kemudian juga diperoleh nilai 

p yaitu sebesar 0.001 (p <0.05) yang 
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menunjukkan bahwa korelasi antara 

kedua variabel dependen dan 

independen tersebut bermakna. 

Tabel 4.8 Distribusi Frekeuensi 

Hubungan Frekuensi Membaca 

Al-Qur’an dengan Fungsi Kognitif 

pada Lansia di Posyandu Lansia 

Menur Tahun 2017 

Frekuensi 

MMSE r Nilai 

p N 

F (%) 

R 

F (%) 

S 

F (%) 

B 

F (%) 

Setiap hari 56 

(93.3) 

4 (6.7) 0 0 0.489 0.001 

Tidak setiap 

hari 

16 

(44.4) 

12 

(33.3) 

7 

(19.4) 

1 (2.8) 

Total 
72 

(75.0) 

16 

(16.7) 
7 (7.3) 1 (1.0) 

 

Tabel 4.8 yang merupakan 

distribusi frekuensi dari frekuensi 

membaca Al-Qur’an dengan fungsi 

kognitif pada lansia, didapatkan hasil 

bahwa responden yang membaca Al-

Qur’an setiap hari yaitu sebanyak 56 

orang (93.3 %) tidak mengalami 

gangguan kognitif (normal). Pada uji 

korelasi koefisien kontingensi 

didapatkan hasil bahwa nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0.489 

yang artinya kedua variabel 

dependen dan independen tersebut 

menunjukkan korelasi positif dengan 

kekuatan korelasi sedang. Kemudian 

juga diperoleh nilai p yaitu sebesar 

0.001 (p <0.05) yang menunjukkan 

bahwa korelasi antara kedua variabel 

dependen dan independen tersebut 

bermakna. 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi 

Hubungan Waktu Membaca Al-

Qur’an dengan Fungsi Kognitif 

pada Lansia di Posyandu Lansia 

Menur Tahun 2017 

Waktu 

MMSE r Nilai 

p N 

F (%) 

R 

F (%) 

S 

F (%) 

B 

F (%) 

Setelah 

Tahajud 9 (90) 1 (10) 0 0 
0.310 

 

0.805 

 

Setelah 

shalat 

Subuh 

18 

(90.0) 
2 (10) 0 0 

Setelah 

shalat 

Dhuha 

14 

(77.8) 
3 (16.7) 1 (5.6) 0 

Setelah 

shalat 

Dzuhur 

dan 

menjelang 

Ashar 

2 (100) 0 0 0 

Setelah 

ba'da 

Maghrib 

22 

(61.1) 

8 

(22.2) 

5 

(13.9) 

1 

(2.8) 

  

Setelah 

ba'da Isya' 7 (70) 2 (20) 1 (10) 0 
  

Total 
72 

(75.0) 

16 

(16.7) 
7 (7.3) 1 (1.0) 

 

 

Tabel 4.9 yang merupakan 

distribusi frekuensi dari waktu dalam 

membaca Al-Qur’an dengan fungsi 

kognitif pada lansia, didapatkan hasil 

bahwa responden yang membaca Al-

Qur’an setelah ba’da Maghrib yaitu 

sebanyak 22 orang (61.1 %) tidak 

mengalami gangguan kognitif 

(normal). Pada uji korelasi koefisien 

kontingensi didapatkan hasil bahwa 

nilai koefisien korelasi (r) sebesar 

0.310 yang artinya kedua variabel 

dependen dan independen tersebut 

menunjukkan korelasi positif dengan 

kekuatan korelasi lemah. Kemudian 
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juga diperoleh nilai p yaitu sebesar 

0.805 (p >0.05) yang menunjukkan 

bahwa korelasi antara kedua variabel 

dependen dan independen tersebut 

tidak bermakna. 

 

PEMBAHASAN 

 Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 

mayoritas lansia memulai kebiasaan 

membaca Al-Qur’an semenjak 

memasuki usia dewasa sebanyak 35 

responden (83.3%) diantaranya tidak 

memiliki gangguan kognitf (normal), 

hal ini memiliki alasan tertentu 

mengapa responden yang memiliki 

riwayat awal membaca Al-Qur’an 

sejak dewasa sebagian besar justru 

tidak memiliki gangguan kognitif 

dibandingkan dengan tingkatan usia 

lainnya.  

 Perkembangan pada anak 

bergantung pada sejauh mana anak 

itu aktif dengan lingkungannya 

(Arifin, 2016). Dibandingkan dengan 

responden yang memiliki riwayat 

awal rutin membaca Al-Qur’an pada 

usia matang atau dewasa, usia anak-

anak lebih rentan mengalami proses 

perubahan emosi yang nantinya akan 

berpengaruh pada proses tumbuh 

kembangnya, keinginan untuk 

bermain dan perbedaan tingkat 

konsentrasi. Kemampuan membaca 

seseorang berhubungan dengan 

tingkat keseringan (frekuensi) dan 

panjang pendeknya waktu (durasi) 

untuk membaca, tingkat keseringan 

membaca inilah yang nantinya akan 

membuahkan kebiasaan membaca 

(Mulyono, 2014). Berdasarkan 

uraian di atas, dapat dikatakan bahwa 

pada usia dewasa memiliki tingkat 

kemampuan membaca dan kebiasaan 

membaca yang cukup tinggi 

dibandingkan dengan usia anak-anak 

yang mana kemapuan membaca 

seseorang ini nantinya akan mampu 

memberikan dampak pada fungsi 

kognitifnya. 

 Tabel 4.6 menunjukkan bahwa 

sebagian besar lansia yang memiliki 

intensitas selalu dalam membaca Al-

Qur’an, tidak mengalami gangguang 

kognitif, sehingga dapat dikatakan 

lansia tersebut mengalami 

perlambatan dalam proses penurunan 

kognitifnya. Seperti yang diketahui 

bahwa proses penurunan kognitif 

pada lansia bukanlah suatu hal yang 

dapat dicegah dan semua lansia pasti 

akan mengalaminya walaupun dalam 

proses penurunan baik secara fisik 
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maupun psikologis tiap orangnya 

akan berbeda (Cahyono, 2012). 

Penurunan fungsi kognitif ini dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti biologis, psikologis, 

fisiologis, dan spiritual (Rasmun, 

2011). Pada faktor spiritual itu 

sendiri, mampu dijadikan sebagai 

sumber dukungan apabila seseorang 

mengalami kelemahan untuk 

membangkitkan semangat serta 

mencapai kesejahteraannya, 

contohnya pada saat lansia akan 

menghadapi kematian, ia akan 

memperoleh kekuatan untuk 

menghadapinya dengan berserah diri 

kepada Allah dan meminta 

kemudahan serta pertolongan, 

sehingga aktivitas yang berhubungan 

dengan spiritualitas nantinya dapat 

memberikan ketenangan, 

mengurangi kecemasan, dan 

kepikunan. 

Membaca Al-Qur’an dapat 

menjadi salah satu aktivitas yang 

mampu memaksimalkan kerja otak. 

Apabila seseorang membaca Al-

Qur’an, suara-suara yang dihasilkan 

tersebut akan diterima oleh telinga 

lalu dialirkan ke dalam otak, otak 

kemudian akan memprosesnya dan 

memberikan efek yang berupa 

respon pada medan elektronik dalam 

sel untuk mengimbangi getaran yang 

diberikan tersebut (Haeroni, 2014). 

Perubahan getaran tersebut hanya 

akan ditemukan dan dipahami 

apabila seseorang tersebut 

mengalaminya secara panjang dan 

berulang (Al-Kaheel, 2012). Oleh 

sebab itu, membaca Al-Qur’an hanya 

akan dapat memberikan dampak 

pada kognitif seseorang apabila 

dilakukan secara terus menerus dan 

berulang-ulang. 

Hasil penelitian pada tabel 4.7 

menyatakan bahwa adanya hubungan 

antara lamanya waktu seseorang 

dalam membaca dengan fungsi 

kognitifnya. Membaca itu sendiri 

merupakan sebuah proses berpikir 

seseorang yang melibatkan proses 

mengartikan, menafsirkan arti, dan 

menerapkan ide-ide guna 

mendapatkan maksud ataupun pesan 

yang ada pada sebuah tulisan 

(Purnamasari, 2013). Membaca tidak 

hanya sekedar membaca, namun 

perlu adanya pemahaman di 

dalamnya. Membaca pemahaman 

adalah membaca secara kognitif 

(membaca untuk memahami), 
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sehingga orang yang membaca 

tersebut dituntut untuk mampu dalam 

memahami isi bacaan (Dalman, 

2013). 

Wreksoatmodjo (2015) 

menyatakan bahwa salah satu 

aktivitas kognitif yang dinilai adalah 

aktivitas membaca, yang mana lansia 

yang tidak pernah membaca buku 

ternyata 1.5 kali lebih berisiko 

mengalami gangguan kognitif 

dibandingkan dengan lansia yang 

melakukannya lebih dari sekali 

dalam seminggu. Haeroni (2014) 

menyatakan bahwa menunjukkan 

bahwa kebiasaan membaca Al-

Qur’an setiap hari dengan durasi 

selama 15 menit ternyata efektif 

dalam menurunkan tingkat demensia 

pada lansia. Berdasar kedua 

penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa membaca Al-

Qur’an setiap hari selama 15 menit 

tersebut lebih efektif dan mampu 

memberikan dampak positif pada 

fungsi kognitif, terlebih pada lansia 

yang rentan mengalami penurunan 

fungsi kogntif dan penyakit yang 

berhubungan dengan fungsi kognitif 

seperti demensia. 

Hasil penelitian dari tabel 4.8 

menyatakan bahwa adanya hubungan 

antara frekuensi membaca dengan 

fungsi kognitifnya. Frekuensi 

membaca adalah tingkat keseringan 

seseorang dalam membaca dan 

dalam penelitian dibagi menjadi 

dalam kategori hari yaitu setiap hari 

dan tidak setiap hari. Seperti yang 

sudah dibahas di atas sebelumnya, 

kemampuan seseorang dalam 

membaca sangat ditentukan oleh 

frekuensi dan durasi dalam 

membaca. Mulyono (2014) 

mengartikan bahwa semakin sering 

dan banyaknya waktu yang 

dihabiskan seseorang untuk 

membaca, kemungkinan besar akan 

semakin tinggi tingkat kemampuan 

dan semakin mudah untuk 

memahami isi bacaan. Purnamasari 

(2013) menyatakan bahwa kebiasaan 

membaca bukanlah suatu kebiasaan 

yang terbentuk dalam waktu yang 

singkat, namun secara perlahan-

lahan dan dalam waktu yang relatif 

lama, sehingga frekuensi membaca 

memang sangat mendukung dalam 

pembentukan kebiasaan membaca. 

Seseorang yang memiliki 

kemampuan baca yang tinggi dan 
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mudah memahami isi bacaan, maka 

akan memberikan dampak yang 

sangat baik pada sistem kinerja otak, 

hal ini pun akan berpengaruh juga 

pada fungsi kognitif seseorang.  

Haeroni (2014) menyatakan bahwa 

terapi membaca Al-Qur’an (Surat 

Ar-Rahman) yang dilakukan selama 

7 hari berturut tersebut ternyata 

mampu menurunkan tingkat 

demensia pada lansia. Semakin 

tinggi tingkat keseringan (frekuensi) 

seseorang membaca Al-Qur’an, 

dapat mempengaruhi fungsi 

kognitifnya. Orang yang memiliki 

frekuensi tinggi dalam membaca 

sudah tentu nantinya akan memiliki 

kebiasaan dalam membaca dan 

apabila ini dihubungkan dengan 

kebiasaan membaca Al-Qur’an tentu 

akan semakin banyak lagi manfaat 

yang didapat. Membaca Al-Qur’an 

mampu memberikan manfaat bagi 

kesehatan dan berobat dengan Al-

Qur’an sudah ditetapkan dalam 

syariat. Bagi orang-orang yang 

beriman dan mengamalkannya, Al-

Qur’an pun menjadi rahmat dan 

penyembuh baginya (Haeroni, 2014). 

Selain itu, seseorang yang memiliki 

kebiasaan membaca Al-Qur’an pun 

juga akan memperoleh ketenangan. 

Hasil penelitian dari tabel 4.9 

menyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

waktu yang digunakan membaca Al-

Qur’an dengan fungsi kognitif lansia 

tersebut. Sebenarnya tidak ada waktu 

larangan ketika seseorang ingin 

membaca Al-Qur’an, sehingga 

membaca Al-Qur’an dapat dilakukan 

kapanpun (Khon, 2008). Akan tetapi, 

terdapat waktu-waktu terbaik ketika 

seseorang ingin membaca Al-Qur’an 

yaitu pada saat shalat wajib ataupun 

sunnah yang dilakukan secara 

sendirian (munfarid), pada waktu 

sebagian malam yang akhir, antara 

Maghrib dan Isya’, serta setelah 

shalat Subuh (Amana, 2015).  

Berdasar uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

waktu larangan dan makruh untuk 

membaca Al-Qur’an, sehingga kapan 

pun waktunya diperbolehkan untuk 

membacanya (Ferdiansyah, 2016). 

Waktu membaca Al-Qur’an ini juga 

tidak ada hubungannya dengan 

fungsi kognitif seseorang, yang ada 

hanya keutamaan waktu yang 

digunakan untuk membaca Al-
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Qur’an. Oleh karena itu, jika ingin 

membaca Al-Qur’an dan 

mendapatkan syafa’at yang lebih 

besar, gunakanlah waktu-waktu 

terbaik tersebut. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitan 

tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara 

kebiasaan membaca Al-Qur’an 

terkait awal rutin mulai membaca, 

intensitas, durasi, dan frekuensi 

dalam membaca Al-Qur’an dengan 

fungsi kognitif pada lansia di 

Posyandu Lansia Menur Padokan 

Lor Tirtonirmolo Kasihan Bantul 

Yogyakarta, namun lain halnya 

dengan waktu dalam membaca Al-

Qur’an yang tidak terdapat hubungan 

yang signifikan dengan fungsi 

kognitif pada lansia. 

 

SARAN 

 Lansia diharapkan untuk lebih 

aktif dalam mengikuti kegiatan 

posyandu lansia, salah satunya 

pengajian untuk meningkatkan 

spiritualitas dan mempertahankan 

fungsi kognitif. 
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